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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Manajemen Pengetahuan, Keterampilan dan Sikap secara
simultan dan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan PT. Perkebunan Nusantara I Langsa. Penelitian ini
dilakukan di Kantor Pusat PT. Perkebunan Nusantara I Langsa, 83 karyawan telah disurvei secara random sebagai
responden. Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda. Dari analisis data diperoleh
persamaan regresi Y = 1,042 + 0,132X; + 0,220X> + 0,391X3. Selanjutnya dari hasil analisis maka diketahui nilai t
hitung 1,665 > t tabel 1,664 dan nilai t sig. 0,041 < 0,05 yang artinya bahwa variabel Manajemen Pengetahuan
berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan. Sedangkan untuk variabel Keterampilan diperoleh nilai t hitung
sebesar 2,267 > t tabel 1,664 dan nilai t sig. 0,026 < 0,05 yang berarti bahwa variabel Keterampilan berpengaruh
signifikan terhadap variable kinerja karyawan. Dan untuk variabel Sikap diperoleh nilai t hitung sebesar 4,335 > t
tabel 1,664 dan nilai t sig. 0,00 < 0,05 yang berarti bahwa variabel Sikap berpengaruh signifikan terhadap variabel
kinerja karyawan. Manajemen Pengetahuan, Keterampilan dan Sikap secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Kantor Pusat PT. Perkebuanan Nusantara I Langsa dimana diketahui nilai F hitung
25,477 > 3,29.

Kata kunci: Pengetahuan, Keterampilan dan Sikap, Kinerja

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of Knowledge, Skills and Attitudes Management simultaneously
and partially on the Employee Performance of PT. Langsa Plantation Nusantara I. This research was conducted at the
Head Office of PT. Langsa Perkebunan Nusantara I, the study was conducted for two months. 83 employees were
surveyed randomly as respondents. The data analysis method used is multiple linear regression analysis. From the
data analysis obtained the regression equation Y = 1,042 + 0,132X1 + 0,220X2 + 0,391X3. Furthermore, from the
results of the analysis it is known that the value of t arithmetic is 1.665> t table 1.664 and the value of t sig. 0.041
<0.05, which means that the Knowledge Management variable influences employee performance variables. While for
the Skill variable, the value of t arithmetic is 2.267> t table 1.664 and the value of t sig. 0.026 <0.05 which means that
the Skill variable has a significant effect on employee performance variables. And for the Attitude variable obtained t
count value of 4.335> t table 1.664 and t value sig. 0.00 <0.05 which means that the attitude variable has a significant
effect on employee performance variables. Knowledge, Skills and Attitudes Management simultaneously has a
significant effect on employee performance at the Head Office of PT. Langsa Perkebuanan Nusantara I where F count
value is 25477> 3,29.
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PENDAHULUAN

Dalam era persaingan Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA) yang dimulai pada
awal tahun 2016 ini, menuntut perusahaan
untuk dapat mengambil keputusan dan
strategi yang cepat dan tepat dalam
persaingan

globalisasi di lingkungan

industri  yang semakin  kompetitif.
Persaingan bisnis yang semakin mendunia
(global) dan tajam menuntut perusahaan
harus memiliki modal intelektual yang
kuat dan menganut sistem terbuka (open
system). Organisasi atau perusahaan yang
mengadopsi sistem terbuka akan cepat
merespon keinginan dan kebutuhan para
pemangku kepentingan. Perusahaan yang
tidak menanggapi para pemangku
kepentingnnya akan mereka tinggalkan,
sehingga perusahaan akan sulit
mempertahankan kelangsungan hidupnya
apalagi bertumbuh.

Manajemen pengetahuan merupakan
salah satu faktor pernting pada abad 21 ini
mencapai keefektif manajemen Kkarir
manajerial dalam mengidentifikasikan dan
mentransfer pengetahuan Sumber Daya
Manusia dalam menjalankan kegiatan
perusahaan dengan menyesaikannya tepat
waktu serta memiliki karyawan yang
kreatif dan inovatif membawa perusahaan
berkinerja unggul. Keseimbangan antara
teknologi dan Sumber Daya Manusia yang

berkompetensi untuk menjalankannya,

sehingga dapat dibayangkan jika suatu
perusahaan yang memiliki peralatan dan
teknologi serba canggih, namun
kompetensi Sumber Daya Manusia tidak
memadai dan tidak mampu maka dapat
dipastikan akan berkibat fatal. Berbeda
dengan peran Sumber Daya Manusia masa
lalu yang kurang aktif dan terkesan pasif,
maka peran Sumber Daya Manusia masa
kini harus proaktif serta harus memiliki
kepercayaan dari perusahaan sehingga
perasaan dan prilaku dari Sumber Daya
Manusia yang baik membuat sikap kerja
dalam perusahaan akan menjadi lebih
nyaman

dalam menjalankan proses

organisasi  sesuai dengan  Standar
Operating Procedure (SOP).

Pekerjaan membutuhkan

yang
ketrampilan mendatangkan kepuasanan
maka akan berpengaruh pada kinerja,
apabila suatu pekerjaan  dilakukan
berdasarkan skill (keterampilan) maka
bukan hal yang tidak mungkin suatu
kinerja karywan ang baik akan tercipta,
sehingga dengan sendirinya tercipta pula
suatu produktivitas organisasi yang baik
(Ritonga, 2015; Siregar, 2016; Sarunaha,
2017; Latief, 2018; Kadir, 2018). Hal ini
pengelolaan  keterampilan  (keahlian)
karyawan untuk menghasilkan kinerja
yang baik itu tanggung jawab dari seorang
manajer Sumber Daya Manusia dalam
dari

suatu organisasi adapun fungsi
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pentingnya pengelolaan skill manajer
Sumber Daya Manusia menurut Bangun, W
(2012) adalah (1) perubahan teknologi (2)
spesialisasi pekerjaan (3) Tuntutan srikat
pekerja (4) Kemampuan karyawan yang
calon

ada sekarang (5) Tersedianya

karywan yang ada (6) Kesenjangan

pengetahuan dan kemampuan antar
karyawan, dan (7) Kebutuhan kebutuhan
psikologis dan sosial dari pekerjaan.

Sikap kerja merupakan kumpulan
perasaan, kepercayaan, dan pemikiran
yang dipegang dan organisasi, sikap lebuh
spesifik daripada nilai dan bersifat
permanen karena cara orang mempersepsi
dan menghayari pekerjaannya sering
berubah seiring waktu. Misalnya, situasi
kerja  seseorang mungkin  berubah
disebabkan oleh transfer kerja atau karena
promosinya diterima atau ditolak.
Akibatnya, sikap kerjanya mungkin juga
berubah.

Keunggulan bukan pada anugerah
kelahiran, bukan IQ yang tinggi maupun
talenta yang baik. Keunggulan para juara
adalah sikap, bukan bakat. Sikap yang
tepat merupakan aset terbesar pada diri
seseorang karena pengaruhnya sangat
besar bagi kinerja organisasi maupun
perusahaan. Para pakar memperkirakan
kesuksesan sebuah organisasi berasal dari

80 persen sikap dan 20 persen bakat

PT. Perkebunan Nusantara [ Langsa
merupakan salah satu BUMN Perkebunan
untuk menghasilkan produk akhir berupa
Crude Plam 0il (CPO) dan pengembangan
tandang kosong sebagai Bio Diesel. Pada
laporan kinerja tahunan 2014 (jangka
waktu berjalan) dari tingkat kesehatan
Perusahaan di tahun 2014 yang “Kurang
Sehat” dengan total skor 56,10 hal ini
mengalami penurunan jika dibandingkan
pencapaian di tahun 2013 yang berhasil
meraih predikat “Sehat A” dengan total
skor 68,10, bahkan jauh menurun di
bandingkan dengan tahun 2012 yang
mencapai 76,60.

Direksi PT. Perkebunan Nusantara I
Langsa mengaharapkan agar nantinya
karyawan yang bekerja di PT. Perkebunan
Nusantara [ lebih mampu dan terampil
dalam bekerja sehingga pekerjaan yang
dilakukan karyawan dituntut untuk
memiliki kemampuan, keterampilan, etos
kerja, disiplin dan sikap. Selain itu untuk
menghasilkan nilai produksi perusahaan
yang bermutu tinggi dan berdaya saing
kuat, maka perusahaan harus
mengoptimalkan sumber daya perusahaan
dengan efektif dan efisien sesuai dengan
Standard Operating Procedure (SOP) yang
telah ditetapkan, agar mampu
meningkatkan kinerja perusahaan serta
bersaing dengan

perusahaan global

lainnya. Apabila tujuan tersebut tercapai
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maka akan tercipta kinerja karyawan yang
baik, hal ini tentunya akan berdampak
positif pada produktivitas perusahaan.
Kebijakan perusahaan yang sesuai
dengan visi dan misi yang berbasis pada
teamwork, integritas dan inovasi pada
dasarnya mendorong pemimpin
perusahaan “bermimpi” dan menjalankan
usaha dengan dasar “pembelajaran” agar
mampu berinovasi secara tepat terus

bertahan, bertumbuh dan berkinerja
unggul. Sumber daya apapun yang dimiliki
organisasi, tanpa sumber daya manusia
yang memiliki

tidak

kompetensi profesional

akan bisa dimobilisasi secara

optimal. Dalam hal ini yang menjadi
kepedulian besar ialah bahwa dalam
“Ekonomi baru”, sumber daya manusia
(SDM) merupakan pondasi baru
penciptaan nilai. Begitu sebuah model
ekonomi baru menjalar ke seluruh sistem
ekonomi, maka ilmu manajemen yang baru
diperlukan untuk mengelola sumber daya
yang dimiliki secara efektif agar mampu
meningkatkan

kinerja perusahaan

sehingga mampu bersaing secara global.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan yang bekerja di PT.
Perkebunan Nusantara I Langsa, baik yang
berstatus dan

Karyawan Pimpinan

Karyawan Pelaksana. Pengambilan sampel

menggunakan metode probability sampling
yaitu dengan cara random sampling, teknik
ini digunakan bila populasi mempunyai

anggota/unsur tidak homogen.

yang
(Sugiyono, 2010). Ukuran sampel yang
akan diambil, mengacu pada pendapat
Slovin (Umar, 2005 dalam Suryana dan
Oktaviani, 2006).

Ukuran populasi mengacu pada
jumlah karyawan yang bekerja di kantor
pusat PT. Perkebunan Nusantara I yakni
sebanyak 480 orang. Berdasarkan data
jumlah karyawan tersebut maka jumlah
sampel pada penelitian ini sebanyak 83
orang.

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan berupa observasi,
interview dan kuesioner, dan penelitian
kepustakaan. Jenis data yang digunakan
berupa data kuantitatif yang diperoleh dari
hasil penyebaran kuesioner kepada 83
orang responden dengan pernyataan
dalam kuessioner dibuat menggunakan
skala 1-5 untuk mewakili pendapat dari
responden. Nilai
adalah: Sangat Setuju (SS): 5, Setuju (S): 4,
Kurang Setuju (KS): 3, Tidak Setuju (TS): 2,
Sangat Tidak Setuju (STS): 1.

skalalikert tersebut

Metode Analisa data yang digunakan
untuk mengetahui variabel bebas terhadap
variabel terikat digunakan rumus regresi

linier berganda dengan menggunakan
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bantuan SPSS Versi 20.0. Metode analisis
data merupakan alat yang dipergunakan
dalam memecahkan masalah. Menurut
Sugiyono (2009) analisis regresi linier
berganda adalah hubungan secara linier
antara dua atau lebih variabel independen
(X1, X2,....Xn) dengan variabel dependen (Y).
Analisis regresi linier berganda pada
penelitian.

Persamaan regresi linier berganda
pada penelitian ini diformulasikan sebagai
berikut:

Y = Bo+ B1X1+ B2 X2 + B3 X3

Dimana :

Y =Kinerja Karyawan

Bo = Konstanta

B1, B2, B3 = koefisien garis regresi

X1 = Pengetahuan
Manajemen

X2 = Keterampilan

X3 = Sikap

Untuk dapat menguji hipotesis

dilakukan uji parsial (uji t), uji simultan
(Uji F) dan uji determinasi (R2). Menurut
Kuncoro (2009:238) Uji statistik t pada
dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas secara

individual dalam menerangkan variansi

variabel terikat, dengan asumsi variabel
bebas lainnya konstan.

Uji Simultan (Uji F) Menurut Kuncoro
(2009)  digunakan

pada  dasarnya

menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan
dalam model mempunyai pengaruh secara
variabel

bersama-sama terhadap

dependen atau terikat. Uji Determinasi
(R?), pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu.

Nilai p2 kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas.
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen

(Ghozali, 2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengumpulan data
penelitian dan dilakukan pengolahan data
dengan bantuan di peroleh nilai coeffisien

regresi linear berganda sebagai berikut:

Tabel 1 Koefisien Regresi Linear Sederhana

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 1,042 ,341 3,058 ,003
Manajemen
1 Pengetahuan (X1) ,132 ,075 ,167 1,665 ,041
Keterampilan (X2) ,220 ,097 , 244 2,267 ,026
Sikap (X3) ,391 ,090 ,430 4,335 ,000
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Sumber: data diolah SPSS (2016)

Dengan melihat tabel 1 pada kolom
nilai  Unstandardized Coefficients (B)
didapat persamaan regresi linier berganda
untuk penelitian ini adalah Y = 1,042 +
0,132X1 + 0,220X2 + 0,391X3

Dari persamaan regresi tersebut
dapat dijelaskan bahwa jika Manajemen
Pengetahuan (X1), Keterampilan (X2),
Sikap (X3) sama dengan nol, maka kinerja
karyawan (Y) akan konstan sebesar 1,042.
Jika terjadi perubahan terhadap dimensi
Manajemen Pengetahuan (X1) sebesar satu

satuan dengan asumsi dimensi yang lain

konstan, maka kinerja. jika terjadi

perubahan terhadap dimensi
Keterampilan (X2) sebesar satu satuan
dengan asumsi dimensi yang lain konstan,
maka kinerja karyawan (Y) akan
mengalami kenaikan positif sebesar 0,220.
Dan jika terjadi perubahan terhadap Sikap
(X3) sebesar satu satuan dengan asumsi
dimensi yang lain konstan, maka kinerja
karyawan (Y) akan mengalami kenaikan
positif sebesar 0,391 karyawan (Y) akan

mengalami kenaikan positif sebesar 0,132.

Nilai koefisien determinasi (R2?) dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2 Model Summary

Model R

R Square

Std. Error of the
Estimate

Adjusted R Square

1 ,7012

,492

A72 43769

Sumber: data diolah SPSS (2016)

Berdasarkan tabel 2 diketahui nilai
koefisen determinasi yang diperoleh
sebesar 0,492 atau 49,2%. Dari nilai RZ?
tersebut dapat diinterpretasikan bahwa
Manajemen Pengetahuan, Keterampilan

dan Sikap mempengaruhi

Pusat PT.

Kinerja

Karyawan pada Kantor

Perkebunan Nusantara [ Langsa sebesar
49,2%, sedangkan sisanya  50,8%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar
model penelitian ini.

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
bahwa variabel Manajemen Pengetahuan
secara parsial

berpengaruh terhadap

Kinerja Karyawan dengan nilai thitung
sebesar 1,665 > ttabel Sebesar 1,664 dengan
tingkat signifikan 0,041 < 0,05 sehingga
Ho diterima. Variabel ketrampilan secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan nilai thitung =
2,267. Karena nilai thitung Sebesar 2,267 >

trabel 1,664 dengan
signifikan 0,026 < 0,05 sehingga Ho ditolak,

sebesar tingkat
maka dapat diambil kesimpulan bahwa.
Hal ini berarti perusahaan yakin dengan
meningkatnya Keterampilan karyawan

akan menambah kinerja mereka selama
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menjadi karyawan PT. Perkebunan

Nusantara I Langsa.

Tabel 3 ANOVA2

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 14,642 3 4,881 25,477 ,000P
1 Residual 15,134 79 ,192
Total 29,776 82
Sumber: data diolah SPSS (2016)
Variabel  Sikap secara  parsial variasi variabel digunakan hasil

berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan nilai thiwng = 4,335.
Karena nilai thitung sebesar 4,335 > ttabel
sebesar 1,664 dengan tingkat signifikan
0,00 < 0,05 sehingga Ho ditolak, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa Hal ini
berarti  perusahaan yakin  dengan
meningkatnya Sikap karyawan ini akan
menambah kinerja mereka selama menjadi
karyawan PT. Perkebunan Nusantara I
Langsa.

Untuk pengujian secara simultan
diperoleh hasil olahan data seperti pada
tabel 3. diperoleh nilai F hitung yaitu
sebesar 25,477 dan F tabel dengan
ketentuan pada taraf signifikan (pvalue) =
0,05 dan derajat kebebasan (DK) dengan
ketentuan df1 (numerator) = k-1 atau 4-1 =
3 dan df2 (demumerator) = n-k atau 83-4 =
79 (k = jumlah variabel X dan Y) yaitu
sebesar 2,72. Hal ini menunjukkan bahwa
Fhitung 25,477 > Frabel 2,72 dengan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05.

Untuk mengukur

seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan

pengolahan dari software SPSS seperti
yang ditunjukkan dalam table 4 diatas.
Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel = independent dalam
menjelaskan variasi variabel dependent
sangat terbatas (Ghozali, 2006).
Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,611

atau 61,1% artinya variabilitas variabel

motivasi berwirausaha yang dapat
dijelaskan  oleh  variabilitas  minat
berwirausaha dan pendidikan

berwirausaha sebesar 61,1%, sedangkan
sisanya 38,9%, dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam model
regresi ini.

korelasi

Koefisien berganda

digunakan untuk mengukur keeratan
hubungan secara simultan antara variabel
berwirausaha dan

minat pendidikan

berwirausaha secara bersama-sama

terhadap motivasi berwirausaha pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Samudra tingkat IV tahun 2018. Koefisien

korelasi berganda ditunjukkan dengan (R)
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sebesar 0,782 atau 78,2 % menunjukkan
korelasi atau hubungan antara variabel
tersebut simultan

secara terhadap

motivasi berwirausaha memiliki hubungan

mengetahui apakah model yang dihasilkan
baik atau tidak digunakan ANOVA sebagai
alat analisis. Dimana hasil pengolahan data
oleh SPSS

yang dihasilkan software

yang cukup erat. Sedangkan wuntuk ditampilkan pada table 5 di bawah ini.
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 11,040 2 5,520 44,805 ,000P
Residual 7,022 57 ,123
Total 18,062 59
Sumber: data diolah SPSS (2018)
Dalam tabel 5 ditunjukkan bahwa dibuktikan dengan hasil uji t setiap

nilai F sebesar 44,805 dengan tingkat
signifikan 0,000, maka dapat disimpulkan
bahwa model yang dihasilkan baik dan
dapat digunakan untuk analisis
selanjutnya, karena nilai sig 0,000 jauh
lebih kecil dari (a) = 0,05.

Hal ini menunjukkan bahwa model
regresi dapat digunakan untuk
memprediksi motivasi berwirausaha pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Samudra tingkat IV tahun 2018. Nilai F sig
sebesar 0,000, karena nilai F sig 0,000<
0,05 maka dapat dinyatakan bahwa minat
dan pendidikan berwirausaha secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap

motivasi berwirausaha

SIMPULAN
Dari hasil analisis dapat diketahui

bahwa seluruh variabel bebas yaitu

variabel Manajemen Pengetahuan,

Keterampilan dan Sikap secara parsial

berpengaruh  positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan. Hal ini

variabelnya dengan memperoleh thitung >
trabel dengan nilai signifikansi < 0,05.

Secara keseluruhan variabel bebas
yang terdiri dari Manajemen Pengetahuan
(X1), Keterampilan (X2), Sikap (X3), secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Hal ini dibuktikan dengan hasil
Fhitung 25,477 > Frabel 2,72 dengan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05.

Variabel

Manajemen Pengetahuan,

Keterampilan dan Sikap dapat

mempengaruhi kinerja karyawan sebesar
0,492 (R?) atau hanya sebesar 49,2% dan
sisanya 50,8% dipengaruhi oleh variabel
yang lainnya yang tidak diteliti dalam
penelitian  ini.  Hasil

uji  regresi

menunjukkan bahwa variabel Sikap
merupakan variabel yang paling dominan
dan yang paling banyak mempengaruhi
kinerja karyawan dengan tingkat pengaruh

39,1%.
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